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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
x 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
xi 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. يلىق  Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
 
 
xii 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhudu>na 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 Deny Mulyadin Purwanto, NIM: 142121026 “PANDANGAN ‘URF 
TERHADAP TRADISI LONDO IHA DI DESA SIMPASAI KECAMATAN 
LAMBU KABUPATEN BIMA”. 
 Indonesia memiliki berbagai macam suku dan budaya. Budaya yang 
semestinya terjadi dan berkembang di kalangan umat Islam adalah budaya yang 
tidak melanggar aturan hukum Islam. Tidak ada restu dari wali nikah perempuan 
menjadikan suatu tradisi kawin lari berkembang di suatu daerah. Kawin lari  yang 
terjadi di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima merupakan suatu 
alternatif bagi pasangan yang tidak direstui oleh orang tuanya. Masyarakat 
setempat biasa menyebutnya dengan sebutan Londo Iha. 
 Seseorang melukukan tradisi Londo Iha kakarena berbagai faktor, dan 
tradisi yang seharusnya terjadi di kalangan umat islam adalah budaya yang tidak 
melanggar aturan aturan hukum Islam, karena budaya yang sah adalah budaya 
yang tidak bertentangan dengan hukum syara’. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
studi lapangan (field research), di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis induktif. 
 Londo Iha merupakan ‘Urf amali yang dilakukan oleh masyarakat tertentu 
yaitu masyarakat Desa Simapasai yang mayoritas penduduknya muslim, tradisi 
Londo Iha merupakan suatu kebiasaan yang dapat diterima dan ditetapkan oleh 
masyarakat setempat sebagai suatu tindakan yang dilakukan apabila orang tua 
perempuan tidak memberikan restu untuk melaksanakan pernikahan. Melalui 
Londo Iha,pernikahan seseorang dinyatakan sah, oleh karena itu Londo Iha 
merupakan ‘Urf s}ah{i>h{.  
 
Kata kunci: Hukum Islam, Kawin Lari, Budaya, Londo Iha, ‘Urf 
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ABSTRACT 
 
Deny Mulyadin Purwanto, NIM: 142121026, "VIEWS ‘URF ON LONDO IHA 
TRADITION IN SIMPASAI VILLAGE, LAMBU DISTRICT, BIMA 
DISTRICT  
Indonesia has a variety of tribes and cultures. Culture that should occur and 
develop among Muslims is a culture that does not violate the rules of Islamic law. 
There is no blessing from the marriage guardian of women to make a eloping 
tradition develop in an area. Elopement that occurs in Simpasai Village, Lambu 
District, Bima Regency is an alternative for couples who are not approved by their 
parents. Local people used to call it Londo Iha. 
This research is a descriptive qualitative research using field research 
methods, in Simpasai Village, Lambu District, Bima Regency. Primary data were 
obtained through interviews, observations, and documentation which were then 
analyzed using inductive analysis techniques. 
According to the Simapasai village community which is predominantly 
Muslim, the Londo Iha tradition is a custom that can be accepted and determined 
by the local community as an action taken if the female parents do not give their 
blessing to carry out the marriage. Through Londo Iha, one's marriage is declared 
valid. However, without a guardian, especially a female guardian, the marriage is 
declared invalid because it does not meet the conditions or the harmony of the 
marriage. 
 
Keyword: Islamic Law, Eloping, Culture, ‘Urf, Londo Iha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kebudayaan adalah hasil interaksi antara manusia dengan segala isi alam 
raya ini. Manusia yang dilengkapi Tuhan dengan akal dan pikiran, 
menjadikan mereka kalifah di muka Buni dan diberikan kemampuan. Dengan 
kemampuan tersebut maka manusia menciptakan kebudayaan. Kebudayaan 
adalah produk manusia, namun manusia juga produk dari kebudayaan. 
Dengan kata lain, kebudayaan ada karena diciptakan manusia dan manusia 
dapat hidup di tengah kebudayaan yang diciptakanya.
1
 
 Wujud kebudayaan adalah sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktifitas 
manusia yang berpola. Beberapa ahli ilmu sosisal berusaha merumuskan 
definisi tentang budaya, tetapi dari semua definisi tersebut tetap saja belum 
memuaskan. Dari berbagai devinisi, J.J. Honingman dala buku The World of 
Man (1959) membagi budaya dalam tiga wujud, yaitu: (1) ideas, (2) 
activities, (3) artifac. Sejalan ahli tersebut, Koentjaraningrat merangkum 
bahwa kebudayaa itu digolongkan dalam 3 wujud: (1) wujud sebagai suatu 
kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan. (2) 
wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. (3) wujud kenudayaan sebagai bendad-benda 
hasil karya manusia.
2
 
                                                          
 
1
 Elly M. Setiadi, DKK, Ilmu Sosial Dasar Budaya, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Groupp) hlm. 36-37 
 
2
Ibid.,hlm. 28-30 
2 
 
 Keaneka ragaman di Indonesia diwarnai dengan adanya perbedaan suku, 
bahasa, budaya, adat istiadat, dan warna kulit. Dan Indonesia adalah salah 
satu negara didunia yang memiliki karakteristik multietnik. Secara fisik etnis-
etnis besar di Indonesia dapat diidentifikasi yakni : Jawa, Sunda, Madura, 
Batak, Minangkabau, Melayu, Dayak, Bugis, dan Cina, selain itu masih 
banyak etnis-etnis kecil lainnya yang tersebar diseluruh kepulauan 
Nusantara.
3
 
 Budaya yang berbeda melahirkan standar masyarakat yang berbeda 
dalam berbagai aspek kehidupan.Karena budaya dapat mencerminkan suatu 
suku, identisas suatu daerah, suatu bangsa.
4
 
 Budaya yang semestinya terjadi di kalangan umat Islam adalah budaya 
yang tidak melanggar aturan hukum Islam, karena budaya yang sah menurut 
agama Islam adalah suatu budaya yang tidak bertentangan dengan syara’, 
kenyataan yang terjadi terdapat budaya-budaya yang masih dilaksanakan 
umat Islam dan budaya tersebut bertentangan dengan syara’, seperti 
pemberian sesajen saat seseorang mempunyai hajat seperti resepsi nikah. 
Kebiasaan ini masih dilakukan oleh masyarakat, masyarakat masih menyakini 
dengan adanya sesajen dapat memperlancar suatu acara yang dilaksanakan 
oleh masyarakat setempat dan juga menyakini bahwa apabila sesajen tidak 
                                                          
 
3
 Nasikun. Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafind Persada, 2007) 
hlm. 44-46 
 
4
 Mia Retno Prabowo, “Penyesuaian Perkawinan Pada Pasangan Yang Berlatar Belakang 
Etnis Batak Dan Etnis Jawa”, Jurnal Fakultas Psikologi, Universitas Gunadarma, hlm. 2 
3 
 
diberikan maka masalah akan terjadi saat acara seperti : air sumur tidak 
mengalir, jenset masti, masakan tidak matang.
5
 
Setiap daerah memiliki budaya tersendiri yang tentunya berbeda dengan 
daerah lain. Salah satunya ialah Pernikahan, banyak sekali budaya atau tradisi 
yang dilaksanakan sebelum pernikahan, pada saat resepsi, maupun setelah 
resepsi selesai. 
 Kawin lari merupakan kebiasaan atau adat yang dilaksanakan sebelum 
pernikahan dan masih berlaku diberbagai wilayah seperti Bali, Lombok, 
Sumatra, dan Sulawesi. Kawin lari yang terdapat di Bali biasa terjadi karena 
perbedaan kasta dan kebanyakan kasta wanita lebih tinggi daripada pria, 
tradisi kawin lari yang biasa dilakukan di Lombok karena melarikan seorang 
wanita yang ingin  dinikahi adalah suatulambang kesatria, tradisi kawin lari di 
suku Batak terjadi bukan karena perbedaan kasta maupun lambang seorang 
kesatria melainkan terjadi karena pengantin belum bisa menyelesaikan 
prosesi adat yang wajib dalam pernikahan.
6
 
 Bima adalah suatu Kabupaten yang terdapat di Propinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB). Mayoritas masyarakatnya adalah muslim. Dengan ditandai 
adanya kerajaan Islam dengan kepemimpinan yang pertama oleh Sultan 
Abdul Kahir pada tanggal 5 juli 1640 dan sistem pemerintahannya dengan 
menggunakan Syariat Islam. Kabupaten Bima terletak di bagian Timur pulau 
Sumbawa, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Dompu, sebelah 
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Utara berbatasan dengan laut Jawa, sebelah Timur berbatasan dengan selat 
Sape, dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia.
7
 Disinilah 
terdapat suatu kebiasaan yang berbeda sebelum pernikahan, yaitu kawin lari, 
dan Desa Simpasai adalah salah satu dari berbagai desa yang masih terdapat 
kebiasaan kawin lari yang biasa disebut dengan Londo Iha. 
 Londo Iha merupakan suatu alternatif bagi suatu pasangan yang tidak 
direstui orang tua untuk melanjutkan jenjang selanjutnya yaitu pernikahan.  
Seorang pria melarikan wanita yang ia sukai tanpa sepengetahuan keluarga 
wanita dan membawanya ke rumah tokoh masyarakat yang diyakini dapat 
menyelesaikan masalah agar pihak orang tua wanita mau menerima sang pria 
untuk menikahi wanitanya. Kebiasaan ini sudah turun temurun dan 
masyarakat simpasai khususnya menganggap biasa terhadap hal tersebut. 
Berbeda dengan kawin lari di Lombok, dimana keluarga perempuan maupun 
masyarakat setempat mengetahui kapan dan dimana kawin lari tersebut 
berlangsung, dan hal tersebut merupakan lambang kesatria bagi seorang pria 
yang melarikan wanita yang dia sukai.
8
 
 Seiring berjalanya waktu, berubah pula perekonomian, budaya, maupun 
kebiasaan suatu tempat. Pada tahun 2018 pelaku Londo iha mengalami 
                                                          
 
7
Tawalinuddin Haris, Kesultanan Bima Di Pulau Sumbawa, Wacana. Hlm. 18 
 
8
 Taufiq, Tokoh Masyarakat Desa Simpasai, Wawancara Pribadi, 2 Juli 2018, Jam 15.00 
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penurunan tercatat hanya ada 7 pasangan yang melakukan Londo iha, yang 
mana tahun-tahun sebelumnya mencapaibelasan pasangan.
9
 
 Banyaknya tradisi yang berkembang dan terus dilaksanakan di 
masyarakat muslim saat ini seharusnya perlu diteliti dari segi s}ah{ih{nyadan 
diluruskan agar budaya tersebut tidak menyimpang dari agama Islam. Oleh 
karena itu, tradisi Londo Iha yang terjadi di Desa Simpasai menarik untuk 
diteliti dari segi pandang ‘Urf. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa masalah menarik, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Apa faktor yang mempengaruhi tradisi Londo Iha di Desa Simpasai, 
Kecamatan Lambu,Kabupaten Bima ? 
2. Bagaimana pandangan ‘Urf terhadap tradisi Londo Iha ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui faktor Londo Iha di Desa Simpasai, Kecamatan Lambu, 
Kabupaten Bima 
2. Untuk mengetahui pandangan ‘Urfterhadap tradisi Londo Iha 
 
D. Manfaat Penelitian 
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1. Dapat memberikan pengetahuan dan gambaran tentang bagaimana 
pandangan „Urf terhadap tradisi Londo Iha. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai 
bahan informasi ilmiah dalam hukum dan menjadi pedoman bagi 
masyarakat. 
E. Kerangka Teori 
1. Penggunaan dalil ‘Urf 
 ‘Urf atau bisa disebut dengan adat, merupakan tradisi yang dikenal 
oleh banyak manusia, baik berupa ucapan, perbuatan, atau pantangan-
pantangan. Adat terbentuk dari kebiasaan manusia menurut derajat 
mereka, secara umum maupun tertentu. ‘Urf berbeda denganijma’yang 
mana ijma’terbentuk dari kesepakatan para mujtahid saja, tidak termasuk 
manusia secara umum.
10
 
 Secara etimologi, ‘Urfadalah sesuatu yang dipandang baik dan 
dapat diterima oleh akal, sedangkan secara terminologis, ‘Urfadalah 
sesuatu yang sering dilakukan oleh manusia yang dipandang baik, baik 
secara perkataan, perbuatan, maupun larangan-larangan dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. 
 Macam-macam ‘Urfsebagai berikut : 
a. Ditinjau dari bentuknya ada 2 macam : 
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1) Al-’Urf al qauliyahialah kebiasaan yang berupa perkataan 
seperti kata lahm (daging) dalam hal ini tidak termasuk 
daging ikan. 
2) Al-’Urf alfi’lyialah kebiasaan yang berupa perbuatan,seperti 
perbuatan jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan 
akad jual beli. 
b. Ditinjau dari segi nilainya ada 2 macam : 
1) Al-’Urf as s}ah{i>h{ yaitu‟Urfyang baik dan dapat diterima, 
karena tidak bertentangan dengan nash hukum syara’. 
2) Al-’Urf al fa>sid yaitu ‘Urf yang tidak dapat diterima, karena 
bertentangan dengan nash hukum syara’. 
c. Ditinjau dari luas berlakunya ada 2 macam : 
1) Al-’Urf ‘A>m yaitu’Urf yang berlaku untuk seluruh tempat 
sejak dahulu hingga sekarang. 
2) Al-’Urf kha>s yaitu’Urfyang berlaku dan hanya dikenal pada 
suatu tempat saja, dan merupakan kebiasaan masyarakat 
tertentu. 
Syarat-syarat ‘Urfyang dapat diterima oleh hukum Islam : 
a. Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam 
Al-Qur’an atau as-sunnah. 
b. Pemakaian tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash 
syari’at termasuk juga tidak mengakibatkan mafsadat, 
kesulitan atau kesempitan. 
8 
 
c. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya dilakukan 
beberapa orang saja. 
 
2. Perkawinan 
a. Pengertian Perkawinan 
Pernikahan atau perkwinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan 
dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram. Allah SWT berfirman dalam surat 
an-nisa‟ (4) : 3.11 
 َثاَلُثَو ٰىَىْثَم ِءاَسِّىلا َهِم ِمُكَل َباَط اَم اوُحِكِواَف ٰىَماَتَيْلا يِف اوُطِسْقُت اَّلَأ ِمُتْفِخ ْنِإَو
 َعاَبُرَو  ۖ َف اوُلِدِعَت اَّلَأ ِمُتْفِخ ْنِإَف ِمُكُواَمِيَأ ِتَكَلَم اَم ِوَأ ًةَدِحاَو  ۖ  اَّلَأ ٰىَوِدَأ َكِلَٰذ
اوُلوُعَت  
Artinya :  
Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 
Maka (kawinilah) seorang sajaatau budak-budak yang kamu miliki. 
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya 
 
Anwar Harjono mengatakan bahwa perkawinan adalah bahasa 
(Indonesia) yang umum dipakai dalam pengertian yang sama dengan 
nikah atau zawaj dalam istilah fiqih. Para fuqoha dan madzhab 
empat sepakat bahwa makna nikah atau zawaj adalah suatau akad 
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atau suatu perjanjian yang mengadung arti tentang sahnya hubungan 
kelamin. 
b. Syarat dan Rukun Perkawinan 
Perkawinan dianggap sah apabila syarat dan rukunnya. Rukun nikah 
menurut menurut mahmud yunus merupakan bagian dari segala hal 
yang terdapat dalam perkawinan yang wajib dipenuhi. Kalau tidak 
dipenuhi pada saat berlangsung, perkawinan tersebut dianggap batal. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam(Pasal 14) rukun nikah terdiri atas 
lima macam, yaitu adanya: 
1) Calon suami 
2) Calon istri 
3) Wali nikah 
4) Dua orang saksi 
5) Ijab dan qabul. 
Syarat-syarat pernikahan berkaitan dengan rukun-rukun nikah. 
Jika dalam rukun nikah harus ada wali, maka orang yang menjadi wali 
harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. 
Yang dianggap sah untuk menjadi wali mempelai perempuan 
ialahmenurut susunan dibawah ini: 
1) Bapaknya 
2) Kakeknya (bapak dari bapak perempuan) 
3) Saudara lak-laki yang seibu sebapak dengannya 
10 
 
4) Saudara laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak 
dengannya 
5) Anak lak-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja dengannya 
6) Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak) 
7) Anak laki-laki pamannya dari pihak bapanya 
8) Hakim 
Wali dan saksi bertanggung jawab atas sahnya akad pernikahan. 
Oleh karena itu, kecuali saksi dari orang-orang yang memiliki 
beberapa sifat berikut:
12
 
1) Islam 
2) Baligh 
3) Berakal 
4) Merdeka 
5) Laki-laki 
6) Adil. 
c. Tujuan Perkawinan 
Tujuan pernikahan yang sejati dalam Islam adalah pembinaan 
akhlak manusia dan memanusiakan manusia sehingga hubungan yang 
terjadi antara dua gender yang berbeda dapat membangun kehidupan 
baru sevara sosial dan kultural. Hubungan dalam bangunan tersebut 
adalah kehidupan rumah tangga dan terbentuknya generasi keturunan 
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manusia yang memberikan kemaslahatan bagi masa depan 
masyarakat dan negara.
13
 
Tujuan sebstansial dari pernikahan adalah sebagai berikut: 
1) Menyalurkan kebutuhan seksualitas manusia dengan jalan 
yang dibenarkan oleh Allah dan mengendalikan hawa nafsu 
dengan cara yang terbaik yang berkaitan dengan moralitas 
manusia sebagai hamba Allah. 
2) Mengangkat harkat dan martabat 
3) Memproduksi keturunan, agar manusia tidak punah ditelan 
sejarah.
14
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam pembahasan yang lebih lanjut diharipkan mampu menyelesaikan 
permasalahan yang dianalisis dan tidak menímbulkan keraguan apakuh sudah 
pernah dibahas secara mendalam atau belum ada yang membual. Maka perlu 
dibahas kajian pustaka yang sudah dibahas sebelumnya oleh peneliti-peneliti 
lain. Adapun Kajian terdahulu yang pemah dibahas oleh peneliti lain adalah:  
Tesis yang ditulis oleh Sudarnawan Mahasiswa Universitas Kenotariatan, 
yang berjudul Diponegoro Progrum Studi Magister "Pelaksanaan Kawin Lari 
Sebagai Altematif Untuk Menerobos Ketidaksetujuan Orang Tua Setelah 
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Berlakunya Undang-Undang Nomer lTahun 1974 Tentang Perkawinan.
15
 
Dalam Tesis ini menjelaskan keberadan kawin lari atau Londo Iha setelah 
berlakunya UU no l Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  
Skripsi yang ditulis oleh Laila Nur Hidayati Mahasiswa IAIN Surakarta 
Fakulías Syariah jurusan Hukum Keluarga , yang berjudul "Adat Midodareni 
Karaton Kasunanan Surakarta Dalam Pandangan Dalil ‘Urf”.16 
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang adat midodaren yang terjadi di 
Karaton Kasunanan Surakarta ditinjau dari ‘Urf. 
  Skripsi yang ditulis oleh Syamsudin Mahasiswa UIN Alaudin 
Makasar jurusan PMl/Kesejahteraan Sosial, yang berjudul “Sistem Tradisi 
Londo lha" Dalam skripsi ini menjelaskan sistem tradisi Londo Iha.
17
 
Skripsi yang ditulis oleh Shofwatul Aini Mahasiswa IAIN 
Ponorogo jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah yang berjudul 
“Tinjauan ‘Urf Terhadap Adat Sesajen Dalam Walimah Nikah Di Desa Kunti 
Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo" Dalam skripsi ini menjelaskan 
Tradisi Sesajen merupakan ‘Urf Fa>sid.18 
  Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Khaerul Kholidi Mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga jurusan Perbandingan Agama, yang berjudul Tradisi Merarik 
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Masyarakat Bangsawan dan Masyarakat Biasa Suku Sasak di 
Lombok".
19
Dalam skripsi ini menjelaskan perbedaan dan makna proses 
Merarik pada masyarakan bangsawan dan masyarakat biasa.Sedangkan dalam 
penelitian ini lebih menekankan pada prespektif „Urf. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research 
yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada masyarakat dan dipadukan dengan 
perpustakaan. 
2. . Sumber Data  
a. Data Primer 
Adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
dengan pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 
informasi utama yang dicari.
20
Data primer dalam penelitian ini 
meliputi Tokoh Masyarakat yang memiliki pemahamantentang 
TradisiLondo lha di Desa Simpasai. 
b. Data Sekunder  
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Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain yaitu tidak 
langsung diperoleh dari subjek penelitiannya.
21
Dalam hal ini data 
sekunder diperoleh dari sumber lain yang digunakan sebagai 
penunjang bagi data primer. Diantaranya dari buku-buku literatur dan 
media lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas 
dalam skripsi ini. 
 
3. Metode Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
beberapa metode yang diharapkan dapat mempermudah dan 
memperlancar peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan.Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut.  
a. Observasi(pengamatan) 
Metode observasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan 
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala 
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
22
 Untuk dieksplorasi 
lebih lanjut dalam pandangan „Urf terhadap tradisi Londo Iha.  
b. Interview 
Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
secara langsung dengan menggunakan pertanyaan kepada 
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Narasumber.
23
Wawancara ini dilakukan dengan Pelaku Londo Iha, 
Masyarakat, dan Tokoh Desa Simpasai Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bimatentang proses tradisi Londo Iha yang dilakukan 
didesa tersebut. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 
dokumen.Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa 
dokumentasi di daerah yang akan dijadikan penelitian, yakni Desa 
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
4. Metode Analisis Data  
Setelah data terkumpulmaka untuk menyusun dan menganalisis 
data tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif analisis.Proses 
analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah diperoleh dari 
berbagai sumber data, yaitu observasi, interview dan dokumentasi, 
kemudian mengadakan reduksi data yaitu data-data yang diperołeh di 
lapangan dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun 
lebih sistematis sehingga menjadi data yangbenar-benar terkait dengan 
permasalahan yang dibahas.
24
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H. Sistematika Penulisan  
Untuk dapat memberikan gambaran secara jelas dan memudahkan 
pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis memberikanpenjelasan 
secara garis besarmya. Adapun sistematila penulisan skripsi ini adalah 
sehagai berikut: 
Bab Pertama berupa pendahuluan, bab ini merupakan pendahuluan 
yang berfungsi sebagai pola dasar dan seluruh bahasan yang ada pada skripsi 
ini. Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab Kedua berisi uraian mengenai tinjauan umum tentang 
kebudayaan, tradisi, dan Londo Iha, terdiri dari pengertian (pengertian 
tentang budaya, tradisi, dan Londo Iha. Serta berisi konsep teori Ushul Fiqh 
tentang „Urf. 
Bab Ketiga, bab ini menguraikan ruang lingkup obyek penelitian dan 
gambaran umum tentang desa Simpasai, Kecamatan Lambu. Kabupaten Bima 
dan proses Londo Iha. 
Bab Keempat, bab ini merupakan analisis tradisi Londo Iha di desa 
Simpasai serta tinjauan pandangan „Urf terhadap tradisi Londo lha di desa 
Simpasai. 
Bab Kelima merupakan penutup, pada bab ini menguraikan tentang 
kesimpulan yang merupakan akhir dari pembahasun skripsi dan saran- saran. 
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BAB II 
‘URF DAN PERKAWINAN DALAM HUKUM ISLAM 
 
A. Konsep ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf 
Kata ‘Urf  secara etimologi (bahasa) berasal dari kata ‘Arafa, 
ya‟rufu sering diartikan dengan Al-Ma’ru>f (فوزعلما) berarti” sesuatu 
yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat” Al-‘Urf (adat 
istiadat) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik 
berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga 
tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka. Secara 
terminologi Abdul-Karim Zaidan, istilah „Urf berarti: sesuatu yang 
tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan 
dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau 
perkataan.
1
 
Ada pendapat lain yang mengatakan  ‘Urf  secara bahasa itu 
sesuatu kebiasaan  yang  dilakukan. Kemudian  ‘Urf  menurut  istilah  
yaitu  sesuatu yang menjadi tradisi di kalangan manusia dan mereka 
menjalankan dengan perbuatan  dan  ucapan  yang  populer  di antara  
mereka.  Ini  mencakup  ‘Urf ‘Amaly  dan  qauly.  Dengan  kata  
lain,‘Urf  adalah  apa  yang  dikenal  manusia dan  berlaku. Kata  
‘Urf  pengertiannya  tidak  melihat  dari  segi  berulang  kalinya 
suatu  perbuatan  yang  dilakukan.  Tetapi  dari  segi  bahwa  
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perbuatan tersebut  sudah  dikenal  dan  diakui  oleh  orang  banyak.  
Dalam  hal  ini sebenarnya tidak ada perbedaan yang cukup 
signifikan karena kedua kata itu  pengertiannya  sama  yaitu  suatu  
perbuatan  yang  telah  berulang  kali menjadi dikenal dan diakui 
orang banyak. Sebaliknya karena perbuatan itu sudah dikenal dan 
diakui orang banyak otomatis perbuatan itu dilakukan oleh  orang  
secara  berulang  kali.  Dengan  suatu  pengetahuan  yang  telah 
dijelaskan di atas maka antara makna adat dan ‘Urf  adalah sinonim. 
Dalam arti,  mempunyai  makna  yang  sama  yakni  suatu  keadaan,  
ucapan, perbuatan,  atau  ketentuan  yang  telah  dikenal  oleh  
manusia  dan sudah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau 
meniggalkannya. 
Dengan  demikian  istilah  adat  dan  ‘Urf  merupakan  dua  
kata  yang sangat akrab di telinga. Akan tetapi pra asumsi tentang 
dua istilah tersebut sering mengalami  kerancuan,  keduanya  
mempunyai  makna  yang  sama (sinonim) plus makna berbeda 
(antonim). Jika ditelusuri secara etimologi, istilah  al-‘a>dah  
terbentuk  dari  masdar  (kata benda/noun)  al-‘awd  dan  al-
mu’awwadah  yang  kurang  lebih  "pengulangan  kembali".  
Sedangkan  al-’Urf terbentuk  dari  kata  al-muta’a>raf  yang  
mempunyai  makna  "saling mengetahui".
2
 
Dengan  demikian,  proses  terbentuknya  adat  menurut 
pendapat  Siddiqi  adalah  akumulasi  dari  pengulangan  aktivitas  
                                                          
2
Faiz Zainuddin, “Konsep Islam  Tentang Adat:Telaah Adat Dan Urf Sebagai 
Sumber Hukum Islam”, Al-Lisan Hal Vol 7, No. 2, 2015, hlm. 211 
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yang berlangsung  terus  menerus,  ketika  pengulangan  itu  
membuatnya tertanam  dalam  hati  setiap  orang,  maka  ia  telah  
memasuki  stadium  almuta’a>raf  tepat di titik ini. Adat telah 
berganti menjadi “ ‘Urf  ". 
2. Dasar ‘Urf 
Para ulama sepakat bahwa ‘Urf s}ah{i>h{ dapat dijadikan dasar 
hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikiyah 
terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah 
dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan 
bahwa pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam 
Syafi‟i terkenal dengan qaul qadi dan qaul jadidnya. Ada suatu 
kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda di Mesir 
qaul jadid. Hal ini menunjukan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah 
dengan ‘Urf tentu saja ‘Urf fa>sid yang tidak mereka jadikan sebagai 
dasar hujjah.
3
 
Adapun ‘Urf yang s}ah{i>h{, maka ia wajib dipelihara dalam 
pembentukan hukum dan dalam peradilan. Seorang mujtahid 
haruslah memperhatikan tradisi dalam pembentukan hukumnya. 
Seorang hakim juga harus memperhatikannya dalam peradilannya. 
Adapun ‘Urf yang fa>sid (adat kebiasaan yang merusak), 
maka ia tidak wajib diperhatikan, karena memperhatikannya berarti 
bertentangan dengan dalil syar‟i, atau membatalkan hukum syar‟i. 
Maka apabila manusia telah terbiasa mengadakan suatu perjanjian 
                                                          
3
Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm 84. 
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yang termasuk di antaranya perjanjian yang fa>sid, seperti perjanjian 
yang bersifat riba, atau perjanjian yang mengandung penipuan atau 
bahaya, maka ‘Urf  ini tidak mempunyai pengaruh terhadap 
pembolehan perjanjian tersebut. Oleh karena inilah, maka dalam 
undang-undang yang dibuat, ‘Urf yang bertentangan dengan 
peraturan atau ketentuan umum tidak diakui. 
3. Macam-macam ‘Urf 
a. Dari segi obyeknya, urf dibagi kepada: Al-’Urf Al-Lafz}i 
(kebiasaan yang menyangkut ungkapan) dan Al-’Urf Al-‘Amali 
(kebiasaan yang berbentuk perbuatan). 
1) Al-’Urf Al-Lafz}i (يظفلللا فزعلا)  
Adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunkaan 
lafad / ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam 
pikiran masyarakat. 
2) Al-’Urf Al-‘Amali (يلوعلا فزعلا)  
Ialah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan, yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau 
mu‟amalah keperdataan. Yang dimaksud “perbuatan biasa” 
adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan 
mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, 
seperti kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam 
satu minggu, kebiasaan masyarakat tertentu memakan 
makanan khusus atau minuman-minuman tertentu dan 
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kebisaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam 
acara tertentu dalam acara-acara khusus. 
b. Dari segi cakupannya, ‘Urf terbagi dua, yaitu Al-Urf Al-‘A>m 
(kebiasaan yang bersifat umum) dan Al- ‘Urf Al-Khash ( 
kebiasaan yang bersifat khusus). 
1) Al-‘Urf Al- ‘A>m (ماعلا فزعلا)  adalah kebiasaan tertentu yang 
berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan diseluruh 
daerah 
2) Al-‘Urf Al-Khash (صالخا فزعلا)  adalah kebiasaan yang 
berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. 
c. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟ ‘Urf terbagi dua: 
yaitu Al-’Urf Al-S}ah{i>h{ (kebiasaan yang dianggap sah) dan Al-
’Urf Al-Fa>sid (kebiasaan yang dianggap merusak). 
1) Al-’Urf Al-S}ah{i>h{ (حيحصلا فزعلا)    
Ialah suatu kebiasaan manusia yang tidak 
bertentangan dengan dalil syarak, sehingga tidak 
menghalalkan yang haram dan tidak pula sebaliknya, tidak 
membatalkan yang wajib, serta tidak menyebabkan mafsadah 
(kerugian atau kerusakan)
4
. seperti mengadakan pertunangan 
sebelum melangsungkan akad nikah, dipandang baik, telah 
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Sunan Autad Sarjana, Konsep „Urf Dalam Penetapan Hukum Islam (Ponorogo) 
Vol. 13, Nomor  2, 2017,hlm. 279-296. 
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menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan 
dengan syarak. 
2) Al-’Urf Al-Fa>sid (ذس افلا فزعلا)  
Ialah urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, 
karena bertentangan dengan syara‟ seperti kebiasaan 
mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau suatu tempat 
yang dipandang keramat. Hal ini dapat diterima, karena 
berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan agama 
Islam.
5
 
4. Syarat-syarat ‘Urf 
Para ulama ushul fiqih menyatakan bahwa suatu ‘Urf, 
baru dapat dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan 
hukum syara‟ apabila memnuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a) ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. 
Artinya, ‘Urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi 
di tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut 
oleh mayoritas masyarakat tersebut. 
b) ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan 
ditetapkan hukumnya itu akan muncul. Artinya, ‘Urf yang 
akan dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada 
sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. 
                                                          
5Nasrun Haroen, “Ushul Fiqih “, Jakarta; Logos, 1996, hlm. 139. 
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c) ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara 
jelas dalam suatu transaksi. Artinya dalam suatu transaksi 
apabila kedua belah pihak telah menentukan secara jelas 
hal-hal yang harus dilakukan seperti dalam jual beli suatu 
barang 
d) ‘Urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga 
menyebabkan hukum yang dikandung nash itu tidak bisa 
diterapkan. ‘Urf seperti ini tidak dapat dijadikan dalil 
syara‟, karena ‘Urf bisa diterima apabila tidak ada nash 
yang mengandung hukum permasalahan yang dihadapi.
6
 
 
B. Pernikahan Dalam Islam 
1. Pengertian pernikahan 
Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar 
seorang muslim dapat memikul amanat tanggung jawabnya yang 
paling besar dalam dirinya terhadap orang yang paling berhak 
mendapat pendidikan dan pemeliharaan. Pernikahan memiliki 
manfaat yang paling besar terhadap kepentingan-kepentingan sosial 
lainnya. Kepentingan sosial itu adalah memelihara kelangsungan 
jenis manusia, memelihara keturunan, menjaga keselamatan 
masyarakat dari segala macam penyakit yang dapat membahayakan 
kehidupan manusia serta menjaga ketenteraman jiwa. 
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Pernikahan dalam pandangan Islam merupakan suatu 
akad/ikatan perjanjian yang diberkahi antara seorang laki-laki dan 
perempuan untuk menjadi halal. Untuk memulai hidup baru dengan 
mengarungi bahtera kehidupan yang panjang, yang diwarnai 
dengan cinta dan kasih sayang, bahu membahu dan bekerja sama, 
saling pengertian dan toleransi, saling memberikan ketenangan satu 
sama lain, sehingga perjalanan panjang terasa dekat dan tenang, 
bertaburan cinta kasih, keamanan, kedamaian dan penuh dengan 
kenikmatan hidup. 
7
 
Didalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab I Pasal 
1 tentang Perkawinan yang berbunyi:  
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” 
Berdasarkan isi pasal 1 undang-undang No.1 tahun 1974, 
dapat dilihat asas atau prinsip perkawinn 
a. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia kekal, karena itu perkawinan harus 
merupakan lahir batin dna tidak hanya ikatan lahir atau batin: 
b. Ikatan  itu antara seorang pria dan wanita sehingga hukum 
Indonesia menganut asas monogami, artinya asas ini bersifat 
terbuka, seorang suami dapat mempunyai lebih dari seorang 
istri apabila dikehendaki dan sesuai hukum agamanya serta 
memenuhi persyaratan tertentu; 
                                                          
7
Lutfiyah, “Relasi Budaya Dan Agama Dalam Pernikahan”, Jurnal Hukum Islam, 
(Semarang ) Vol. 12, Nomor 1, 2014, hlm. 
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c. Asas keabasahan Perkawinan didasarkan pada hukum agama 
dan kepercayaan masing-masing pihak yang melaksanakan 
perkawinan, dan harus dicatat oleh petugas yang berwenang 
d. Mengahruskan calon suami istri telah matang jiwa dan 
raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat 
mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan kekal, dan 
tidak berakhir dengan perceraian; 
e. Asas mempersulit terjadinya perceraian 
f. Prinsip bahwa hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak 
kedudukan suami dalam kehidupan berumah tangga atau 
dalam pergaulan masyarakat 
g. Asas pencatatan perkawinan untuk mempermudah 
mengetahui manusia yang sudah menikah atau melakukan 
ikatan perkawinan.
8
 
2. Tujuan pernikahan 
Faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan 
memelihara perempuan yang bersifat lemah dari kebinasan. 
Perkawinan ialah pranata yang menyebabkan seorang perempuan 
mendapatkan perlindungan dari suaminya. Pernikahan juga 
berguna untuk memelihara kerukunan anak cucu (keturunan), sebab 
kalau tidak dengan nikah, anak yang dilahirkan tidak diketahui 
siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab 
menjaga dan mendidiknya. Tujuan pernikahan yang sejati dalam 
                                                          
8
Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 
hlm 10 
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islam adalah membina akhlak manusia dan memanusiakan manusia 
sehingga hubungan yang terjadi antara dua gender yang berbeda 
dapat membangun kehidupan baru secara sosial dan kultural.
9
 
3. Rukun dan Syarat Pernikahan 
 Perkawinan dianggap sah bila terpenuhi syarat dan rukunya. 
Rukun nikah menurut Mahmud Yunus merupakan dari bagian dari 
segala hal yang terdapat dalam perkawinan yang wajib dipenuhi. 
Dan rukun nikah adalah sebagai berikut : 
a. Calon mempelai laki-laki dan perempuan 
Jumhur ulama‟ sepakat bahwa, terdiri atas adanya calon 
suamidan istri yang akan melakukan pernikahan. Artinya jika 
tiada calon yang akan dinikahkan maka tiada pula terjadi 
pernikahan. 
b. Dua orang saksi 
Mayoritas fuqoha‟, berpendapat bahwa persaksian ketika 
berlangsungnya akad adalah wajib bagi keabsahanya. Dengan 
dalil : 
كً لالذع ذهاش و ليىب لاا حا  
Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua orang 
saksi 
Adapun syarat saksi adalah : 
1) Mukallaf 
Seorang saksi harus sudah baligh dan berakal, tidak sah 
nikah yang disaksikan oleh anak kecil dan orang gila. 
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2) Jumlah saksi dua orang 
Tidak sah akad nikah disaksikan seorang laki-laki atau 
seorang laki-laki satu dan perempuan satu dan tidak sah 
pula suatu akad disaksikan oleh banyak perempuan. 
3) Beragama Islam 
Apabila masing-masing calon suami istri beragama 
Islam, tidak sah suatu pernikahanjika para saksi bukan dari 
kalangan muslim. 
4) Adil 
Adil menurut imam syafi‟i merupakat syarat sah 
seorang saksi. Untuk mengetahui seseorang adil, cukup 
seorang saksi tidak dikenal fasik. 
5) Mendengar ijab qabul 
Dua orang saksi harus mendengar ijab qabul dari dua 
orang yang berakad pada waktu yang sama dan memahami 
bahasa dua orang yang berakad tersebut. 
c. Ijab dan qabul 
Ijab qabul atau biasa disebut shighat memiliki syarat sebagai 
berikut: 
1) Hendaknya ijab qabul dilaksanakan dalam satu majlis jika 
kedua orang yang melakukan akad hadir keduanya. 
2) Persesuaian qabul pada ijab sehingga memperoleh korelasi 
antara keduanya dan mencapai maksud akad. 
3) Pihak penyampai ijab tidak meralat ijabnya sebelum qabul 
pihak lain. 
4) Pihak kedua tidak mengeluarkan nada menolak. 
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d. Wali nikah 
Wali nikah adalah orang yang berhak menikahkan karena 
adanya pertalian darah secara langsung dengan pihak 
mempelai perempuan susunan wali meliputi. 
1) Bapaknya 
2) Kakeknya (bapak dari bapak perempuan) 
3) Saudara lak-laki yang seibu sebapak dengannya 
4) Saudara laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak 
dengannya 
5) Anak lak-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja 
dengannya 
6) Saudara bapak yang laki-laki (paman dari pihak bapak) 
7) Anak laki-laki pamannya dari pihak bapanya 
8) Hakim 
Wali dan saksi bertanggung jawab atas sahnya akad 
pernikahan. Oleh karena itu, kecuali saksi dari orang-orang 
yang memiliki beberapa sifat berikut:
10
 
1) Islam. Orang yang tidak beragama Islam tidak sah menjadi 
wali atau saksi 
 َدىُهَيْلا اوُذِخَّتَت لا اىٌَُهآ َييِذَّلا اَهُّيَأ اَي ُءاَيِلِوَأ ِنُهُضِعَب َءاَيِلِوَأ يَراَصٌَّلاَو
 َينِوِلاَّظلا َمِىَقْلا يِذِهَي لا َهَّللا َّىِإ ِنُهٌِِه ُهًَِّإَف ِنُكٌِِه ِنُهَّلَىَتَي ِيَهَو ٍضِعَب
(١٥) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
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Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2011), 
hlm 99. 
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pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim”.(Q.S. Al-Maidah: 51) 
2) Baligh (sudah berumur sedikitnya 15 Tahun) 
3) Berakal 
4) Merdeka 
5) Laki-laki 
6) adil. 
4. Macam-macam wali nikah 
Wali nikah ada beberapa macam yaitu: wali nasab, wali 
hakim, (sultan), wali tahkim, dan wali maula, wali mujbir atau 
wali „adol. 
a) Wali nasab 
Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan 
nasab dengan perempuan yang akan melangsungkan 
pernikahan. Tentang urutan wali nasab, terdapat perbedaan 
pendapat di antara ulama Fiqh. Imam Malik mengatakan 
perwalian itu didasarkan atas keabsahan, kecuali anak laki-
laki, dan keluarga terdekat lebih berhak untuk menjadi wali. 
Selanjutnya, ia mengatakan anak laki-laki sampai ke bawah 
lebih utama, kemudian ayah sampai keatas, kemudian 
saudara-saudara lelaki seibu, kemudian saudara lelaki seayah 
saja, kemudian anak lelaki saudara lelaki seayah saja, 
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kemudian anak lelaki dari saudara laki-laki seayah saja, lalu 
kakek dari pihak ayah, sampai ke atas. 
Al mughni berpendapat bahwa kakek lebih utama 
daripada saudara laki-laki dan anaknya saudara lelaki karena 
kakek adalah asal. Kemudian, paman-paman dari pihak ayah 
berdasarkan urut-urutan saudara-saudara laki-laki sampai ke 
bawah, kemudia bekas tuan (almanla), dan penguasa 
Wali nasab dibagi menjadi dua, yaitu wali aqrab 
(dekat) dan wali ab‟ad (jauh).  Dalam urutan di atas, yang 
termasuk wali aqrab adalah wali ayah, sedangkan wali ab‟ad 
adalah kakak atau adaik ayah. Jika kakak dan adik ayah 
menjadi wali dekat, yang berikutnya terus ke bawah menjadi 
wali jauh 
Adapun perpindahan wali aqrab kepada wali ab‟ad 
adalah sebagai berikut:
11
 
1. Apabila wali aqrabnya non muslim 
2. Apabila wali aqrabnya fasik 
3. Apabila wali aqrabnya belum dewasa 
4. Apabila wali aqrabnya gila 
5. Apabila wali aqrabnya bisu/tuli 
b) Wali hakim 
                                                          
 
11
Ibid.,hlm 110. 
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Wali hakim adalah wali nikah yang diambil dari 
hakim (pejabat pengadilan atau aparat KUA atau PPN) atau 
penguasadari pemerintah Rasulullah SAW. bersabda: 
Artinya: “Maka hakimlah yang bertindak menjadi 
wali bagi seseorang yang tidak ada walinya”. (H.R. Ahmad, 
Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Nisa‟i) 
 
Orang-orang yang berhak menjadi wali hakim adalah: 
1. Kepala pemerintah (sulyhan) 
2. Khalifah (pemimpin), penguasa pemerintahan atau qadi 
nikah yang diberi wewenang dari kepala negara untuk 
menikahkan perempuan yang berwali hakim. 
Apabila tidak ada orang tersebut, wali hakim dapat 
diangkat dari orang-orang yang terkemuka dari daerah 
tersebut atau orang-orang alim ahl al-hal wa al-aqdi 
Wali hakim diperlukan dalam keadaan sebagi 
berikut:
12
 
1. Tidak ada wali nasab 
2. Tidak cukup syarat-syarat pada wali aqrab atau wali 
ab‟ad 
3. Wali aqrab dipenjara dan tidak bisa ditemui 
4. Wali aqrab „adol 
5. Wali aqrab sedang ihram 
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6. Perempuan yang akan dinikahkan gila, tetapi sudah 
dewasa, sedangkan wali mujbir tidak ada. 
Wali hakim tidak berhak menikahkan  
1. Perempuan yang belum baligh 
2. Kedua belah pihak (calon perempuan dan laki-laki) 
tidak sekufu 
3. Tanpa seizin perempuan yang akan menikah 
4. Diluar daerah kekuasaannya 
c) Wali tahkim 
Wali tahkim, yaitu wali yang diangkat oleh calon suami 
dan/atau calon istri. Adapun cara pengangkatnya (cara 
tahkim) adalah calon suami mengucapkan tahkim.
13
 
d) Wali maula 
Wali maula, yaitu wali yang menikahkan budaknya, artinya 
majikannya budak tersebut. laki-laki boleh menikahkan 
perempuan yang berdaa dalam perwaliannya, terutama 
adalah hamba sahaya yang berada dibawah kekuasaanya, 
bilamana perempuan itu rela menerimanya.
14
 
e) Wali mujbir dan wali „adol 
Wali mujbir atau wali „adhol adalah wali bagi orang yang 
kehilangan kemampuannya, seperti orang gila, belum 
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mencapai umur  termasuk di dalamnya perempuan yang 
masih gadis. 
Berlakunya wali mujbir, yaitu searang wali 
menikahkan perermpuan yang diwalikan di antara golongan 
tersebut tanpa menanyakan pendapat mereka lebih dahulu, 
dan berlaku juga bagi orang yang diwalikan tanpa melihat 
rida atau tidaknya. 
Adapun yang dimaksud dengan ijbar (mujbir) adalah 
hak seorang ayah (ke atas) untuk menikahkan anak gadisnya 
tanpa persetujuan dengan yang bersangkutan, dengan syarat-
syarat tertentu, yaitu sebagai berikut: 
1) tidak ada rasa permusuhan antara wali dengan 
perempuancalon pengantin(wilayat);  
2) calon suaminya se-kufu' dengan calon istri, atau yang 
lebih tinggi; 
3) calon suami sanggup membayar mahar pada saat 
dilangsung akad nikah.  
Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, hak 
ijbar menjadi gugur. Sebenarnya, ijbar tidak harus diartikan 
paksaan, tetapi pengarahan.
15
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BAB III 
PROFIL MASYARAKAT SIMPASAI 
 
A. Deskripsi Wilayah Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima 
Secara bahasa simpasai terbentuk dari dua kata, yaitu Simpa dan 
Sai. Simpa diambil dari nama orang dan Sai yang berati “mampir”, 
konon wilayah desa simpasai adalah hutan yang sering dilewati oleh 
penduduk yang tinggal di pengunungan yang akan menuju ke kota 
untuk berdagang. Karena jarak antara kota dengan pegunungan sangat 
jauh, ada seorang kakek yang membuat gubuk yang digunakan untuk 
istirahat, terkadang digunakan untuk bermalam. Tidak sedikit orang 
yang melewatinya pasti mampir, oleh karena itu  banyak orang 
menyebutnya simpa sai, yang artinya mampir ditempat kakek simpa. 
Lama kelamaan orang-orang membuat gubuk seperti yang dilakukan 
kakek simpa dan ada yang membangun rumah untuk tempat tinggal di 
sekitar gubuk kakek simpa, lalu orang sekitar memberikan nama daerah 
tersebet dengan sebutan Simpasai.
1
 
Secara geografis Desa Simpasai merupakan salah satu Desa 
yang berada dalam lingkup Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, 
Provinsi  Nusa Tenggara Barat. Adapun letak Desa Simpasai tidak jauh 
dari Ibu Kota Kecamatanya, yaitu Lambu sekitar 5 km ke arah Timur. 
Untuk mencapai Desa Simpasai tidak  begitu  sulit, sebab segi keadaan 
jalannya sudah cukup baik dan terletak dijalan raya yang 
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menghubungkan Ibu Kota Kecamatan dengan Desa-desa di bagian 
Barat Kecamatan Lambu, bahkan menuju Kecamatan lain seperti 
Kecamatan Sape, Kecamatan Wera dan Kecamatan Wawo. Adapun 
batas-batas wilayah Desa Simpasai Kecamatan Lambu adalah sebagai 
berikut:  
-  Sebelah Utara   :  Berbatasan dengan persawahan 
-  Sebelah Selatan   :  Berbatasan dengan pengunungan 
-  Sebelah Barat   :  Berbatasan dengan Desa Sangga 
-  Sebelah Timur   : Berbatasan dengan Desa Lanta Barat. 
Mengenai kondisi geografisnya Desa Simpasai merupakan 
dataran rendah,  secara administrasi Desa Simpasai terdiri dari 4 Dusun 
yaitu : Dusun Mangge Maju, Dusun Soridungga, Dusun Lakenu, dan 
Dusun Sakolo. Untuk menuju ke lokasi dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Transportasi 
angkutan umum menuju lokasi sangatlancar terutama angkutan umum 
berupa kendaraan roda empat (bemo) tersedia hampir tiap hari. Untuk 
sarana jalan khususnya jalan Kecamatan merupakan sarana penghubung 
tingkat Desa yang pada umumnya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua 
maupun roda empat. Dengan kondisi jalan yang di aspal dari pusat Kota 
Bima sampai ke Desa Simpasai yang dapat memperlancar arus 
distribusi barang dan jasa dapat berjalan lancar. 
Luas wilayah Desa Simpasai adalah 550, 57 Ha yang terdiri dari 
tanah persawahan, tanah perkebunan atau tegalan, tanah pekarangan, 
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untuk bangunan umum seperti : saranan olah raga, kuburan, sekolah, 
tempat ibadah dan lain-lain. 
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada di 
lingkup Kecamatan  Lambu mempunyai suhu udara  pada umunya 
panas dan kering yaitu suhu maksimum 35,2  °C dan minimum 19, 2 °C 
(data monograi Desa Simpasai tahun 2011), mengenai iklimnya tidak 
berbeda dengan daerah-daerah umumnya Bima yaitu memiliki iklim 
tropis yang tergantung pada 2 musim yaitu  musim kemarau dan musim 
hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan April hingga Oktober dan 
musim hujan terjadi bulan November hingga Maret. Sehingga daerah 
yang  berlokasi di daerah dataran rendah, sumber mata air disekitar 
Desa Simpasai cukup memadai untuk kepentingan pengairan. Mengenai 
keadaan air minum di Desa Simpasai di ambil dari sumur  gali  dan 
sumur bor, meskipun ada air PDAM, masyarakat Desa Simpasai tetap 
meminum air dari sumur bor. bagi masyarakat Desa Simpasai sarana 
irigasi yang digunakan untuk pengairan pertanian berasal dari sungai 
dan Bendungan Dam Diwu Moro yang berada di Desa Mangge yang 
dimanfaatkan dengan baik, oleh karena itu dengan adanya pengairan 
dari bendungan tersebut menyebabkan pola tanam padi, bawang merah, 
kedelai dan jagung menjadi maksimal.
2
 
1. Jumlah penduduk 
Jumlah penduduk dalam suatu wilayah merupakan 
potensi yang perlu untuk di dayagunakan secara optimal, 
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sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pembangunan. 
Berdasarkan data yang terdapat dalam monografi Desa Simpasai 
tahun 2011 penduduk  Desa Simpasai berjumlah 5,095 jiwa yang 
terdiri dari 2.537 orang laki-laki dan 2.558 orang perempuan 
dengan jumlah 1.220 KK untuk mengetahui jumlah penduduk 
menurut dusun dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Data Penduduk Desa Simpasai Kecamatan Lambu 
Dusun 
Jumlah 
Jumlah Jumlah KK 
P L 
Lakenu 
Sakolo 
Mangge Maju 
Sori Dungga 
 
501 
460 
370 
402 
 
420 
451 
397 
410 
 
921 
857 
767 
812 
 
215 
215 
191 
199 
 
Jumlah 1.733 1.678 3.357 820 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan keadaan penduduk  
dari berbagai dusun , ditinjau dari sisi kuantitas dusun, penduduk 
Desa Simpasai di dominasi oleh dusun lakenu yaitu sebanyak 
3.357 jiwa dan 820 KK. Sedangkan kalau dilihat perbandingan 
penduduk   menurut jenis kelamin ternyata perempuan 1.733 
jiwa lebih banyak dari penduduk lakiyaitu 1.678 jiwa.
3
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2. Tingkat pendidikan 
Program pendidikan merupakan program yang tidak 
kalah pentingnya bagi kebijaksanaan pengaturan masalah 
kependudukan. Pendidikan adalah salah satu upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan Sumber 
Daya Manusia (SDM). Faktor pendidikan merupakan salah satu 
modal yang manfaatnya akan dapat dinikmati oleh penduduk 
untuk  masa yang sangat panjang yang sering disebut dengan 
masa depan. Mengenai tingkat pendidikan penduduk di Desa 
Simpasai dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
  Penduduk Desa Simpasai Menurut Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah 
1              TK 50 
2                  SDN 1.730 
3 SL                  TP/Sederajat  250 
4      SMA/ Sederajat  600 
5            Akademik /DI - D3 10 
6            Sarjana (SI  - S3) 200 
 
Berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan di Desa 
Simpasai paling banyak adalah Sekolah Dasar (SD) dengan 
jumlah  1. 730 jiwa kemudian tingkat pendidikan paling sedikit 
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adalah Akademik/DI-D3 dengan jumlah 10 jiwa. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat dusun setempat 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
 
3. Sistem kekerabatan 
Pernikahan antara laki-laki dan seorang perempuan 
merupakan tanggung jawab keluarga, bilamana pernikahan sudah 
selesai dengan berbagai upacara dan dengan berbagai syarat-
syarat wanita yang menjadi istri tersebut segera bertempat 
tinggal di rumah suaminya. Jika mempunyai anak dalam 
pernikahan tersebut anak-anaknya adalah anak-anak dari ayah 
dan ibunya, oleh karena itu anak tersebut mempunyai hubungan 
kekeluargaan baik dari pihak ibu maupun ayah. Tapi bagi 
masyarakat Desa Simpasai tidak hanya diharuskan tinggal 
dipihak laki-laki namun bisa juga tinggal dipihak wanita.
4
 
Karena di Desa Simpasai menganut sistem kekerabatan parental. 
Mencari jodoh di dalam lingkungan kerabat sendiri di 
dalam masyarakat Bima khususnya Desa Simpasai harus 
mengikuti pembatasan tertentu sesuai aturan atau Kaidah Agama 
dan adat masing-masing. Bagi masyarakat Bima, sudah pasti 
menganut dan memberlakukan hukum-hukum  Islam dan norma-
norma adat yang juga bernuansa Islam, tidak boleh terjadi 
perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang haram 
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nikahnya. Misalnya nikah antara saudara kandung, juga tidak 
boleh terjadi pernikahan antara paman dan bibi dari saudara 
sekandung bapak atau ibu dengan keponakan. Jika kedua ini 
dilanggar akan mendapat hukuman akan dikeluarkan dari 
anggota kekerabatan dikampung atau di dusun.
5
 
Masyarakat Desa Simpasai terdiri dari beberapa keluarga 
inti yang tinggal bersama. Namun dengan modernisasi, keluarga 
sebagian kecil menghilang, pasangan keluarga baru saat ini 
cenderung untuk hidup terpisah dengan orang tuanya. Mereka 
cenderung membentuk keluarga batih yang anggotanya terdiri 
dari : ibu (ina atau emak) dan Bapak (ama, pua,tati,uba,muma 
atau dae) dan anak-anak. Dalam keluarga di DesaSimpasai 
bahwa Ayah bertanggung jawab mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga sedangkan istri bertanggung 
jawab atas pengaturan rumah tangga kewajiban melayani suami 
dan anaknya. Dengan demikian kepala keluarga merupakan 
sumber kekuasaan, patuh kepada yang lebih tua dinilai alami dan 
sebuah kebaikan yang terpuji.
6
 
 
B. Tradisi Londo Iha 
1. Sistem Pernikahan Di Desa Simpasai 
a. Tahap perkenalan 
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Sebelum sampai kejenjang perkawinan seorang pemuda 
(sampela mone) dan seorang gadis (sampela siwe) terlebih 
dahulu membuat hubungan percintaan. Hubungan di mana 
sampela mone dan sampela siwe saling mencintai disebut nee 
angi. Dalam masa ne’e angi baik  muda maupun gadis Simpasai 
tidak mungkin untuk lebih banyak bergaul dan bertukar pikiran 
secara langsung dengan sodi angi atau pacarnya. Sebab seorang 
pemuda akan sangat segan untuk naik kerumah panggung 
dimana gadis pujaannya bertempat tinggal. Demikian pula si 
gadis sangat takut untuk menjamu sodi anginya (pacar) di 
rumahnya dengan disaksikan oleh orang tua dan 
keluarganya.Pendeknya adat yang berada di KecamatanLambu 
tidak mengenal kebebasan pemuda untuk bertandang kerumah 
gadis buat melepaskan rindunya.
7
 
b. Menyatakan maksud  
Masyarakat desa Simpasaimemiliki kebebasan dalam 
memilih jodoh, tetapi tetap tunduk pada pilihan dan persetujuan 
orang tua serta keluarga dari kedua belah pihak. Sebagai awal 
dari usaha mencari dan mengetahui kesepakatan kedua belah 
pihak maka terlebih dahulu pihak laki-laki mengatakan kepada 
orang tuanya bahwa ia ingin mengajukan lamaran kepada orang 
tua si gadis, maka orang tua si pemuda secara diam-diam akan 
datang kerumah gadis untuk menanyakan apakah anak gadisnya 
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sudah dipinang oleh pemuda lain atau belum. Seandainya 
belum, maka ada peluang bagi orang tua si pemuda untuk 
meminang gadis idaman puteranya. Inilah awal dari upacara 
adat sebelum perkawinan dan disebut panati. Jika panati 
mendapat sambutan yang baik dari pihak orang tua si gadis akan 
menyusul berbagai upacara sampai akad nikah dilaksanakan.
8
 
c. Meminang (Panati) 
Meminang atau panati merupakan kegiatan untuk 
Panati.Panati atau melamar dilakukan oleh pihak keluarga 
sampela mone (pemuda) melalui seorang juru lamar atau ompu 
panatibilamana antara gadis dan pemuda sudah saling mencintai 
dantelah ada kesepakatan untuk melaksanakan perkawinan. 
Atauorang tua kedua belah pihak memang merencanakan 
untukmengawinkan anaknya biasa dalam hubungan 
kekerabatan.Panati dilakukan oleh sebuahdelegasi yang terdiri 
daribeberapa orang biasanya orang-orang terpandang atau 
keluargaterdekat sipemuda. Sangat tidak mungkin bahwa 
panatidilakukan oleh orang tua si pemuda. Yang memimpin 
delegasiadalah ompu panati, seorang ahli dan professional 
dibidanglamar melamar gadis.
9
 
Ompu panati adalah perantara, jugajuru bicara dan wakil 
pihak sampela mone, bahkansampai proses penyelesaian 
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upacara perkawinan peranannyatetap akan menonjol. Hanya 
sedikit saja orang tua yangmenekan anaknya agar lamaran 
tersebut diterima. Tetapi jikamenurut pandangan orang tuanya 
bahwa pemuda yangmelamar anaknya sangat pantas untuk 
dikawini oleh anaknya,tindakan anak gadisnya yang menolak 
lamaran itu sangatdisesalkan dengan memberikan pandangan-
pandangan yangkurang jelaskalimatnya.
10
 
Jika lamaran tersebut dijawab agarmenunggu beberapa 
saat untuk mendapat kepastian, makalamaran tersebut akan 
dinyatakan langsung baik jawabanditerima atau ditolak 
sekalipun.Jika lamaran diterima maka orang tua gadis 
akanmenyatakan Nggahi ra wa’a di wi’iba mada doho yang 
berartikata yang dibawa kami simpan.Tetapi jika lamaran 
tersebutditolak, maka penolakan tersebut dilakukan dengan 
bahasa yang harus misalnya anak gadis kita masih kecil,tetapi 
bilaanak gadis itu sebenarnya sudah ada yang mengikatnya 
maka 
jawaban penolakan tersebut akan lebih jelas seperti 
Tiloacampou wara ra macampa, Tiloakuruku wara ra 
masarikaartinya Tidak bisa dicampur karena ada penghalang. 
Saya tidakbisa bergerak karena ada pagar yang 
mengelilinginya.
11
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Setelah adanya tanda putus dan disepakati tentang 
segalasesuatu mengenai perkawinan, maka upacara wi’i nggahi 
akandapat membawa beberapa konsekuensi antara lain, 
bahwapertunangan sudah resmi. Dengan demikian kedua belah 
pihakkini berada diambang pelaksanaan perkawinan. Pihak 
calonsuami akan semakin merasa bertanggung jawab 
terhadapkehidupan calon isterinya dan pada saat yang 
memungkinkancalon suami akan membawa barang-barang 
untuk keperluancalon isterinya seperti beras, kayu, pakaian dan 
lain-lain. Wa’a pare uma artinya membawakerumah calon isteri. 
Padi darilumbung untuk ditumbuk dan dalam menumbuk padi 
ini adabentuk kebersamaan dalam bentuk gotong royong yang 
diawalidari tempat atau alatpenumbuk padi yang disebut 
“kandei”lesung. Wujud dari rasa kebersamaan ini berawal dari 
bunyiantan.
12
 
d. Mempererat kesepakatan 
Apabila lamaran sudah diterima oleh orang tua dan 
keluarga sigadis, maka semua keluarga si pemuda akan lega 
termasuk juga ompu panati. Pemuda dan si gadis berada dalam 
saat betunangan resmi disebut sodi angi, kini diresmikan dalam 
saat bertunangan resmi disebut wi’i nggahi atau lao pita coi.dan 
di Simpasai disebut lao tio batu, artinya pergi melihat kembali si 
gadis dengan membawa sejumlah barang pemberian sebagai 
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tanda pertunangan yang resmi. Upacara wi’i nggahi dilakukan 
sehari atau beberapa hari setelah lamaran diterima. Upacara ini 
biasanya dilakukan pada malam hari bertempat dirumah orang 
tua si gadis. 
13
 
Upacara ini dilakukan dengan dihadiri oleh beberapa 
orang. Dari pihak keluarga pemuda biasanya ikut saudara wanita 
atau bibi serta tetangga-tetangga si pemuda. Dalam upacara ini 
rombongan pihak pemuda membawa barang-barang keperluan si 
gadis seperti bedak, sisir, sabun, minyak wangi, cincin dan 
beberapa lembar pakaian. Benda-benda tersebut dimasukan 
kedalam tare atau lojo.  
Tujuan dari upacara ini sebagai peresmian pertunangan 
dan sebagai permakluman kepada mereka yang menyaksikan 
upacara tersebut. Apabila dalam upacara wi’i nggahi tersebut si 
pemuda tidak hadir maka calon mertuanya menitipkan baju 
kemeja dan songkok hitam. Pemberian ini sebagai balasan dari 
pemberian sipemuda kepada anak gadisnya dan untuk 
memperkuat hubungan pertunangan tersebut 
sertamenggambarkan bahwa pertunangan tersebut benar-benar 
telah direstui oleh kedua belah pihak keluarga atau orang tua.
14 
e. Musyawarah keluarga 
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Artinya musyawarah keluarga ini adalah untuk 
membahas segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam 
menyambut perkawinan yang disepakati oleh kedua belah pihak. 
Musyawarah mbolo ra dampa ini yang dibahas pertama adalah 
penentuan waktu karawi kegiatan dalam upacara perkawinan. 
Oleh karena upacara tersebut menyangkut kerabat dari pihak 
laki-laki maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan 
waktu pelaksanaannya dengan mengikut sertakan pihak-pihak. 
yang berkepentingan.  
Hal itu untuk lebih semaraknya upacaradan juga 
menyangkut perencanaan, pembiayaan danpelaksanaan dimana 
hal itu juga tanggung jawab keluarga.Orang tua si Pemuda 
mengundang keluarga terdekat sepertisaudara, nenek, serta 
kerabat lainnya untuk mbolo ataubermusyawarah membicarakan 
waktu dan segala perlengkapan upacara perkawinan. Dalam 
musyawarah ini juga dibicarakansekitar keperluan atau biaya 
yang dibutuhkan yang bertujuanmenimbulkan partisipasi semua 
anggota kerabat bergotong-royong memikul biaya. Teka ra ne’e 
artinya membawasumbangan berupa uang, barang oleh pihak 
kerabat kepadakeluarga yang melakukan karawi.Mbolo weki 
tersebutdipimpin oleh orang tertua atau yang terpandang 
didalamkeluarga tersebut (ketua Rt,Rw dan kepala Desa). 
Musyawarah keluarga tersebut akhirnyamemutuskan 
waktu pelaksanaan. Keputusan tersebut segeradisampaikan 
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kepada pihak orang tua si gadis melalui ompupanati. Peranan 
ompu panati sebagai perantara tergambardalam kalimat yang 
diucapkan yaitu Mai ka bouku nggahirawi’i, kai warasi takdir 
Allah bunesi ntika nggahi rawi’i de tahalampa rawiku wura ake. 
Artinya kami datang untuk melanjutkan pembicaraan yang dulu 
(perkawinan). Dan  kalau Allah menghendaki pernikahan akan 
dilaksanakan bulan ini. Hal itu untuk lebih semaraknya 
upacaradan juga menyangkut perencanaan, pembiayaan 
danpelaksanaan dimana hal itu juga tanggung jawab keluarga.
15
 
f. Penentuan waktu acara 
Penentuan waktu karawi. Karawi yang dalam bahasa 
Indonesia berarti karya, kegiatan dalam upacara perkawinan. 
Oleh karena upacara tersebut menyangkut kerabat dari laki-laki 
maupun pihak perempuan untuk itu perlu ditentukan waktu 
pelaksanaannya dengan mengikut sertakan pihak-pihak yang 
berkepentingan. Hal itu untuk lebih semaraknya upacara dan 
juga menyangkut perencanaan, pembiayaan dan pelaksanaan di 
mana hal itu juga tanggung jawab keluarga.
16
 
g. Mengantar Mas Kawin (Wa’a Co’i). 
Menentukan upacara perkawinan dan wa’a 
coi.Keputusan tentang waktu pelaksanaan upacara yang telah 
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ditentukan biasanya tidak ditunda sebelum ada kata sepakat 
kecuali dalam keadaan yang sangat memaksa. Ada beberapa 
kebiasaan yang dilakukan menjelang pelaksanaan perkawinan 
yakni masa memingit calon pengantin puteri selama kurang 
lebih 5 hari yang disebut nggempe. Dalam masa nggempe 
sicalon pengantin berada dibawah pengawasan ina bunti. Dalam 
masa nggempe si calon pengantin puteri mendapat perawatan 
khusus dari ina bunti atau ibu pengantin yakni seorang dukun, 
ahli kosmetik tradisional yang professional.  
Dalam masa pingitan ini calon pengantin tidak 
diperkenankan menampakan dirinya dihadapan umum. Setelah 
disepakati besarnya mas kawin, maka keluarga pihak laki-laki 
akan melaksanakan kegiatan pengantaran mas kawin. Wa’a co’i 
ini adalah upacara pengantaran barang dan uang menjadi 
maskawin dalam perkawinan. Upacara wa’a co’i biasanya 
dihadiri oleh wakil-wakil dari calon pengantin putera dan wakil 
dari pihak calon pengantin puteri dengan disaksikan oleh Imam, 
Cepelebe, Ompu Panati. Kepala Desa, Pemuka Agama, Pemuka 
Masyarakat dan Pemuka Adat lainnya serta para anggota kerabat 
kedua belah pihak. 
h. Aqad Nikah (Lafa). 
Setelah semua tahapan upacara dilakukan keesokan 
harinya adalah aqad Nikah dalam bahasa Lambu aqad Nikah 
adalah lafa, lafa ini adalah dimana upacara akad nikah ini tujuan 
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kedatangan calon pengantin pria kerumah orang tua calon 
pengantin puteri adalah untukdiakad nikah kan barulah kedua 
calon pengantin tersebut dapat hidup sebagai bunti di uma ruka 
yangt telah disediakan.
17
 
 
2. Pengertian Londo Iha 
Istilah Londo Iha berasal dari dua kata Londo yang berarti 
“turun” dan Iha artinya “rusak”, secara terminologi Londo Iha 
adalah menurunkan anak gadis secara sembunyi-sembunyi dari 
rumah orang tua si gadis kepada rumah sesepuh atau orang yang 
dinilai memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat. 
Pada awalnya pasangan ini waktu pacaran tidak mendapatkan restu 
dari salah satu orang tua si gadis ataupun masing-masing kedua 
orang tua pasangan sama-sama tidak menyetujui hubungan 
tersebut. Londo Iha sering disebut “selarian”, sebagaijalan keluar 
dari keadaan bilamana salah satu pihak keluarga tidak menyetujui 
rencana perkawinan tersebut. Faktor-faktor lain dari selarian ini 
dilakukan seperti sang gadis hamil terlebih dahulu atau sebaliknya 
pemuda meragukan keberhasilannya bila pinangan dilaksanakan.
18
 
Namun yang sering terjadi biasanya orang tua si gadis tidak 
suka dengan calon menantunya karena perilaku dalam masyarakat 
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dianggap negatif sehingga wujud dari tidak setujunya ialah 
permintaan mahar yang sangat tinggi. Sehingga mahar yang tinggi 
itu menjadi alasan laki-laki melakukan selarian. Si gadis tersebut 
ditempatkan selama 1x24 jam, pada saat itu juga pihak yang 
menerima selarian harus segera melapor ke ketua  RTsetempat. 
Keesokan harinya ketua RT akan menyampaikan kepada orang tua 
si gadis bahwa anak gadisnya telah Londo Iha danketua RT pun 
akan memberitahukan dimana gadis itu ditempatkan.
19
 
Londo Ihamerupakan suatu alternatif bagi suatu pasangan 
yang tidak direstui orang tua untuk melanjutkan jenjang selanjutnya 
yaitu pernikahan. Seorang pria melarikan wanita yang ia sukai 
tanpa sepengetahuan keluarga wanita dan membawanya ke rumah 
tokoh masyarakat yang diyakini dapat menyelesaikan masalah agar 
pihak orang tua wanita mau menerima sang pria untuk menikahi 
wanitanya. Kebiasaan ini sudah turun temurun dan masyarakat 
simpasai khususnya menganggap biasa terhadap hal tersebut. 
Berbeda dengan kawin lari di lombok, dimana keluarga perempuan 
maupun masyarakat setempat mengetahui kapan dan dimana kawin 
lari tersebut berlangsung, dan hal tersebut merupakan lambang 
kesatria bagi seorang pria yang melarikan wanita yang dia sukai.
20
 
                                                          
 
19
 Fachrir Rahman, Pernikahan Di Nusa Tenggara Barat Antara Islam Dan 
Tradisi, LEPPIM Iain Mataram, 2013, hlm. 34 
 
20
 Taufiq, Tokoh Masyarakat Desa Simpasai, Wawancara Pribadi, 28 Novemver 
2018, Jam 20.00 WITA 
51 
 
Adapun proses kawin lari (Londo Iha) yang terdapat di 
Desa Simpasai adalah sebagai berikut : 
a. Laki-laki dan perempuan mendatangi tokoh agama, tokoh 
adat, atau tokoh masyarakat, kemudian mengutarakan 
maksud kedatangan bahwa mereka telah meksanakan Londo 
Iha dan meminta tolong untuk membantu kelancaran 
perkawinan agar perkawinan mereka dapat terlaksana. 
b. Kepala RT/RW bertugas untuk memberi kabar kepada 
Kepala Desa bahwa di rumah tokoh agama, tokoh adat, atau 
tokoh masyarakat terdapat seorang laki-laki dan perempuan 
yang sedang melaksanakan kawin lari. 
c. Lebe atau biasa disebut dengan Modin diberi tugas oleh 
Kepala Desa untuk memberitahukan kepada orang tua laki-
laki maupun perempuan bahwa anak mereka telah 
melaksanakan Londo Iha. Kemudian mengajak kedua orang 
tua laki-laki dan perempuan  bermusyawarah untuk segera 
malaksanakan perkawinan anaknya.
21
 
Musyawarah yang terjadi antara orang tua laki-laki dan 
perempuan tidak terjadi hanya satu kali, dan yang sering terjadi 
wali dari perempuan belum bisa terima jika anak perempuannya 
menikah dengan laki-laki pilihannya.Jika terjadi seperti hal 
tersebut, para tokoh agama, toko adat, maupun tokoh masyarakat 
berkumpul untuk membahas Londo Ihadan menutus seseorang 
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yang disegani oleh orang tua perempuan untuk membantu 
menyelesaikan persoalan kawin lari yang dilakukan oleh anaknya, 
yang mana para tokoh berharap dengan diutusnya seseorang yang 
disegani akan memperlancar inti dari Londo Ihayaitu sebuah 
perkawinan. 
3. Faktor terjadinya Londo Iha 
 Adapun faktor terjadinya kasus Londo Iha (kawin lari) 
terhadap masyarakat suku Simpasai pada khususnya dan 
masyarakat Kabupaten Bimas pada umumnya, bukanlah atas 
kehendak mereka yang sebenarnya, melainkan mereka 
menginginkan perkawinannya direstui orang tua dan keluarga 
dengan dilaksanakan menurut adat, ketentuan agama dan sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku. Tetapi karena adanya 
faktor-faktor penghambat dilangsungkannya perkawinan yang 
diawali dengan cara melamar/meminang, maka mereka nekat untuk 
mengawali perkawinannya dengan cara kawin lari. 
a. faktor-faktor penyebab terjadinya kawin lari menurut 
Iskandar, adalah : 
1) Kedua orang tua perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena latar belakang laki-laki tersebut 
tidak sederajat dengan keluarga mereka. 
2) Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan 
dengan norma agama dan adat (hamil di luar 
pernikahan). 
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3) Syarat-syarat pembanyaran, pembiayaan dan upacara 
perkawinan yang diminta oleh pihak perempuan tidak 
dapat didipenuhi oleh pihak laki-laki yaitu uang tunai 
sebesar 200 juta rupiah.
22
 
b. Menurut Kasim faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
kawin lari adalah :
23
 
1) Kedua orang tua si perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena orang tua secara diam-diam 
tanpa sepengatahuan anaknya telah menjodohkannya 
dengan laki-laki lain. 
2) Menurut orang tua dan keluarga perempuan, laki-laki 
tersebut berkelakuan tidak baik sering membawa anak 
perempunnya keluar untuk jalan-jalan tanpa seijin orang 
tua. 
c. Sedangkan menurut Surahman, penyebabnya adalah : 
1) Orang tua pihak perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena laki-laki tersebut tidak memiliki 
pekerjaan. 
2) Laki-laki tersebut pemeluk agama lain. 
3) Perempuan dan laki-laki tersebut lagi dalam proses 
pendidikan (kuliah).
24
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Berdasarkan keterangan dari ketiga Pelaku Londo Iha 
tersebut di atas, terlihat adanya berbagai faktor penyebab dari 
terjadinya kawin lari di Kecamatan Lambu, dan dapat di bagi 
menjadi 2 faktor : 
a. Faktor Internal. 
1) Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan 
dengan norma agama dan adat (hamil di luar nikah). Faktor ini 
disamping terjadi karena pergaulan bebas, juga dikarenakan 
dengan unsur kesengajaan, denan harapan kedua orang tua dan 
keluarga masing-masing dapat menyetujuinya untuk 
dilangsungkan perkawinan. Dengan menunjukan bukti bahwa 
si perempuan telah berbadan dua, otomatis orang tua dan 
keluarga merasa malu danmerasa tidak terhormat lagi dimata 
keluarga dan masyarakat. 
2) Orang tua dan keluarga perempuan memandang laki-laki 
tersebut mempunyai kelakuan yang tidak baik. Baik orang tua 
maupun keluarga perempuan tentunya pernah menemui laki-
laki tersebut, secara diam-diam menilai perilakunya, orang tua 
perempuan tidak suka dan tidak setuju jika anak perempuanya 
sering keluar malam bersama laki-laki dan menurut orang tua, 
laki-laki tersebut kurang memiliki sopan-santun. 
3) Laki-laki tersebut pemeluk agama lain. Karena masyarakat 
Kabupaten Bima mayoritas memeluk agama Islam, sehingga 
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ketika ada yang berhubungan/pacaran dengan orang yang 
beragama lain maka dianggap tabu dan tidak menghormati 
agamanya. 
 Faktor internal yang di maksud ini adalah fakor yang muncul 
dari individu pelaku londo iha yang mencangkup perilaku,  sifat, 
tampang, dan agama. Hal ini merupakan tanggung jawab dari 
tokoh agama, tokoh adat, atau tokoh masyarakat yang menjadi 
tempat pelarian.  
Setelah mengetahui penyebab atau faktor mengapa pasangan 
melakukan londo iha, para tokoh siap membantu dengan syarat 
para pelaku londo iha siap dibina oleh tokoh, hal meliputi 
tanggung jawab atas keluarga, sopan-santun, maupun taat 
beribadah. 
Bagi pelaku londo iha yang memeluk agama lain selain Islam, 
para tokoh agama menasehati, memberi pengarahan untuk 
memeluk agama Islam dan siap membimbing setelah menikah 
nanti, karena menurut para tokoh, hal ini merupakan syiar.
25
 
b. Faktor Eksternal 
1) Syarat-syarat pembanyaran, pembiayaan dan upacara 
perkawinan yang diminta oleh pihak perempuan tidak dapat 
didipenuhi oleh pihak laki-laki.Pada dasarnya syarat ini sudah 
biasa terjadi sejak dulu, namun oleh karna pihak laki-laki tidak 
mampu untuk memenuhinya karena jumlah rupiah yang 
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diinginkan terlalu besar dan terlihat tidak wajar, yang biasa 
terjadi hanya di angka 50 juta tetapi  permintaan ini 
melebihinya, maka hal ini menjadi beban dan bahanpemikiran 
yang sangat mendasar bagi pihak laki. Sebenarnya hal ini dapat 
dimusyawarahkan, tetapi karena orang tua dan keluarga 
perempuan merasa gengsiserta beranggapan berkenaan dengan 
martabat maka pihak perempuan tetap ngotot dengan 
permintaan tersebut. 
2) Kedua orang tua perempuan tidak menyetujui laki-laki pilihan 
anaknya, karena latar belakang laki-laki tersebut tidak 
sederajat dengan keluarga mereka.Hal ini cenderung terjadi 
pada masyarakat yang garis keturunan raja-raja atau yang 
dikenal dengan keturunan darah biru. Kecendrungan pada 
komunitas raja-raja ini, kepada anak-anaknya selalu dijodoh-
jodohkan dengan sesama golongannya sendiri. 
3) Kedua orang tua si perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena orang tua secara diam-diam tanpa 
sepengatahuan anaknya telah menjodohkannya dengan laki-
laki lain.Masalah ini sudah lumrah terjadi pada masyarakat 
Kecamatan Lambu, yang mana orang tua dan keluarga selalu 
menjodoh-jodohkan anaknya dengan keluarganyasendiri. 
Faktor eksternal yang di maksud ini adalah faktor yang terjadi 
karena garis keturunan dan material. Para tokoh yang mejadi 
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tempat pelarian bersama tokoh lainya besama-sama turun tangan 
untuk melancarkan pernikahan ini. 
Jika faktor yang dialami oleh pelaku londo iha adalah mahar 
yang tinggi dan tidak sewajarnya, para tokoh bernegoisasi dengan 
keluarga untuk menurunkan mahar atau pembayaran yang harus 
dibayarkan oleh pihak laki-laki. 
Dan jika pelaku londo iha melakukannya karna telah 
dijodokan, para tokoh memohon dan memberi pengertian kepada 
keluarga perempuan agar menikahkan anaknya dengan laki-laki 
pilihan anaknya.
26
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BAB IV 
ANALISIS TRADISI LONDO IHA DALAM PERSPEKTIF ‘Urf 
 
A. Faktor Terjadinya Londo Iha 
Istilah Londo Iha berasal dari dua kata Londo yang berarti 
“turun” dan Iha artinya “rusak”, secara terminologi Londo Iha adalah 
menurunkan anak gadis secara sembunyi-sembunyi dari rumah orang 
tua si gadis kepada rumah sesepuh atau orang yang dinilai memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat. Pada awalnya 
asangan ini waktu pacaran tidak mendapatkan restu dari salah satu 
orang tua si gadis ataupun masing-masing kedua orang tua pasangan 
sama-sama tidak menyetujui hubungan tersebut. Londo Iha sering 
disebut “selarian”, sebagaijalan keluar dari keadaan bilamana salah satu 
pihak keluarga tidak menyetujui rencana perkawinan tersebut. Faktor-
faktor lain dari selarian ini dilakukan seperti sang gadis hamil terlebih 
dahulu atau sebaliknya pemuda meragukan keberhasilannya bila 
pinangan dilaksanakan. 
Namun yang sering terjadi biasanya orang tua si gadis tidak 
suka dengan calon menantunya karena perilaku dalam masyarakat 
dianggap negatif sehingga wujud dari tidak setujunya ialah permintaan 
mahar yang sangat tinggi. Sehingga mahar yang tinggi itu menjadi 
alasan laki-laki melakukan selarian. Si gadis tersebut ditempatkan 
selama 1x24 jam, pada saat itu juga pihak yang menerima selarian 
harus segera melapor ke ketua  RT setempat. Keesokan harinya ketua 
RT akan menyampaikan kepada orang tua si gadis bahwa anak 
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gadisnya telah londo iha danketua RT pun akan memberitahukan 
dimana gadis itu ditempatkan.
1
 
Londo Iha merupakan suatu alternatif bagi suatu pasangan yang 
tidak direstui orang tua untuk melanjutkan jenjang selanjutnya yaitu 
pernikahan,  Seorang pria melarikan wanita yang ia sukai tanpa 
sepengetahuan keluarga wanita dan membawanya ke rumah tokoh 
masyarakat yang diyakini dapat menyelesaikan masalah agar pihak 
orang tua wanita mau menerima sang pria untuk menikahi wanitanya. 
Kebiasaan ini sudah turun temurun dan masyarakat simpasai khususnya 
menganggap biasa terhadap hal tersebut. Berbeda dengan kawin lari di 
lombok, dimana keluarga perempuan maupun masyarakat setempat 
mengetahui kapan dan dimana kawin lari tersebut berlangsung, dan hal 
tersebut merupakan lambang kesatria bagi seorang pria yang melarikan 
wanita yang dia sukai.
2
 
Adapun faktor terjadinya kasus londo iha (kawin lari) terhadap 
masyarakat suku Dompu pada khususnya dan masyarakat Kabupaten 
Dompu pada umumnya, bukanlah atas kehendak mereka yang 
sebenarnya, melainkan mereka menginginkan perkawinannya direstui 
orang tua dan keluarga dengan dilaksanakan menurut adat, ketentuan 
agama dan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Tetapi 
karena adanya faktor-faktor penghambat dilangsungkannya perkawinan 
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yang diawali dengan cara melamar/meminang, maka mereka nekat 
untuk mengawali perkawinannya dengan cara kawin lari. 
Faktor penyebab dari terjadinya kawin lari di Kecamatan 
Lambu, dan dapat di bagi menjadi 2 faktor: 
a. Faktor Internal. 
1) Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan 
dengan norma agama dan adat (hamil di luar nikah). Faktor ini 
disamping terjadi karena pergaulan bebas, juga dikarenakan 
dengan unsur kesengajaan, denan harapan kedua orang tua dan 
keluarga masing-masing dapat menyetujuinya untuk 
dilangsungkan perkawinan. Dengan menunjukan bukti bahwa 
si perempuan telah berbadan dua, otomatis orang tua dan 
keluarga merasa malu danmerasa tidak terhormat lagi dimata 
keluarga dan masyarakat. 
2) Orang tua dan keluarga perempuan memandang laki-laki 
tersebut mempunyai kelakuan yang tidak baik. Baik orang tua 
maupun keluarga perempuan tentunya pernah menemui laki-
laki tersebut, secara diam-diam menilai perilakunya, orang tua 
perempuan tidak suka dan tidak setuju jika anak perempuanya 
sering keluar malam bersama laki-laki dan menurut orang tua, 
laki-laki tersebut kurang memiliki sopan-santun. 
3) Laki-laki tersebut pemeluk agama lain. Karena masyarakat 
Kabupaten Bima mayoritas memeluk agama Islam, sehingga 
ketika ada yang berhubungan/pacaran dengan orang yang 
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beragama lain maka dianggap tabu dan tidak menghormati 
agamanya. 
 Faktor internal yang di maksud ini adalah fakor yang muncul 
dari individu pelaku londo iha yang mencangkup perilaku,  sifat, 
tampang, dan agama. Hal ini merupakan tanggung jawab dari 
tokoh agama, tokoh adat, atau tokoh masyarakat yang menjadi 
tempat pelarian.  
Setelah mengetahui penyebab atau faktor mengapa pasangan 
melakukan londo iha, para tokoh siap membantu dengan syarat 
para pelaku londo iha siap dibina oleh tokoh, hal meliputi 
tanggung jawab atas keluarga, sopan-santun, maupun taat 
beribadah. 
Bagi pelaku londo iha yang memeluk agama lain selain Islam, 
para tokoh agama menasehati, memberi pengarahan untuk 
memeluk agama Islam dan siap membimbing setelah menikah 
nanti, karena menurut para tokoh, hal ini merupakan syiar.
3
 
b. Faktor Eksternal 
1) Syarat-syarat pembanyaran, pembiayaan dan upacara 
perkawinan yang diminta oleh pihak perempuan tidak dapat 
didipenuhi oleh pihak laki-laki.Pada dasarnya syarat ini sudah 
biasa terjadi sejak dulu, namun oleh karna pihak laki-laki tidak 
mampu untuk memenuhinya karena jumlah rupiah yang 
diinginkan terlalu besar dan terlihat tidak wajar, yang biasa 
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terjadi hanya di angka 50 juta tetapi  permintaan ini 
melebihinya, maka hal ini menjadi beban dan bahanpemikiran 
yang sangat mendasar bagi pihak laki. Sebenarnya hal ini dapat 
dimusyawarahkan, tetapi karena orang tua dan keluarga 
perempuan merasa gengsiserta beranggapan berkenaan dengan 
martabat maka pihak perempuan tetap ngotot dengan 
permintaan tersebut. 
2) Kedua orang tua perempuan tidak menyetujui laki-laki pilihan 
anaknya, karena latar belakang laki-laki tersebut tidak 
sederajat dengan keluarga mereka.Hal ini cenderung terjadi 
pada masyarakat yang garis keturunan raja-raja atau yang 
dikenal dengan keturunan darah biru. Kecendrungan pada 
komunitas raja-raja ini, kepada anak-anaknya selalu dijodoh-
jodohkan dengan sesama golongannya sendiri. 
3) Kedua orang tua si perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena orang tua secara diam-diam tanpa 
sepengatahuan anaknya telah menjodohkannya dengan laki-
laki lain. Masalah ini sudah lumrah terjadi pada masyarakat 
Kecamatan Lambu, yang mana orang tua dan keluarga selalu 
menjodoh-jodohkan anaknya dengan keluarganya sendiri. 
Faktor eksternal yang di maksud ini adalah faktor yang terjadi 
karena garis keturunan dan material. Para tokoh yang mejadi 
tempat pelarian bersama tokoh lainya besama-sama turun tangan 
untuk melancarkan pernikahan ini. 
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Jika faktor yang dialami oleh pelaku londo iha adalah mahar 
yang tinggi dan tidak sewajarnya, para tokoh bernegoisasi dengan 
keluarga untuk menurunkan mahar atau pembayaran yang harus 
dibayarkan oleh pihak laki-laki. 
Dan jika pelaku londo iha melakukannya karna telah 
dijodokan, para tokoh memohon dan memberi pengertian kepada 
keluarga perempuan agar menikahkan anaknya dengan laki-laki 
pilihan anaknya.
4
 
 
B. Pandangan Dalil ‘Urf Terhadap Tradisi Londo Iha 
Dalam kehdupan masyarakat ini banyak sekali kegiatan dan 
aturan yang ada berasal dari nenek moyang. Hal ini terlihat dalam suatu 
masyarakat yang dinamakan adat kebudayaan. Adat kebudayaan ini 
telah turun temurun dari generasi ke generasi yang tetap dipelihara 
hingga sekarang. Adat kebudayaan ini sangat dipegang oleh 
masyarakatnya. Dan apabila terjadi pelanggaran adat kebudayaan ini, 
maka para anggota masyarakat akan memberikan sanksi tegas terhadap 
anggota masyarakat yang melanggarnya. Jika  dilihat dari bahwa adat 
dan budaya atau kebudayaan sudah berurat berkar di dalam masyarakat. 
Oleh karena itu sebuah adat tidak bisa diubah secara drastis ke dalam 
adat yang baru, melainkan arah yang biasa terjadi yaitu adat dapat 
menciptakan sesuatu yang baru baik berupa hukum atau adat yang 
baru.Terlebih suatu adat dan kebiasaan masyarakat bisa berkembang 
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dan berubah sesuai degan perubahan zaman, masa, 
peningkatan,ekonomi,sosial,pendidikan dan politik masyarakat. 
Terkait dengan hal ini untuk mengetahui bagaimana pandangan 
Urf dalam Islam terkait dengan adanya tradisi Londo Iha di desa 
Simapasai sangatlah penting untuk melihat Kaidah bersumber pada 
suatu hadis nabi yang berbunyi: 
 ِوَّللااَدنِع َىُهَف بًئِيَس َنِىُمِلِسُلما ُهاَءَر بَمَو ْهَسَح ِوَّللا َدِنِع َىُهَف بّنَسَح َنِىُمِلِسُلمْا ُهاَءَر بَم
ٌءِيَس 
Artinya: “Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam 
maka baik pula di sisi Allah, dan apa yang dipandang buruk oleh 
orang Islam maka menurut Allah pun digolongan sebgai perkara 
yang buruk”. (HR. Ahmad, Bazar, Thabrani dalam kitab Al-Kabiir 
dari Ibnu Mas’ud). 
Hadits ini, baik dari segi ibarat maupun tujuannya, menunjukan 
bahwa setiap perkara yang telah mentradisi di kalangan kaum muslimin 
dan dipandang sebagai perkara yang baik, maka tersebut juga 
dipandang baik di hadapan Allah.  
Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, 
maka untuk menetapkan dari segi obyeknya, yang terdiri dari Al-’Urf 
Al-Lafzi dan Al-’Urf Al-Amali. Kedua dari segi cakupannya, yang terdiri 
dari Al-’Urf Al-Amm dan Al-Urf Al-Khas. Ketiga dari segi 
keabsahannya dalam syara, yang terdiri dari Al-’Urf Al-Sahih dan Al-
Urf Al-Fasid 
1. Kategori pertama, dilihat dari obyeknya tradisi Londo Iha 
merupakan al-’Urf al-amali, hal ini disebabkan karena tradisi 
tradisi Londo Iha merupakan suatu tradisi yang berupa perbuatan, 
yang secara umum perbuatan tersebut diyakinidan dilakukan oleh 
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masyarakat desa Simpasai. Juga merupakan kebiasaan yang sudah 
menjadi kesepakatan bersama. 
2. Kategori kedua, dilihat dari segi cakupannya tradisi upacara 
Londo Iha termasuk dalam Al-’Urf Al-Khas, yakni kebiasaan 
yang berlaku pada suatu daerah dan masyarakat tertentu. Sebab 
tradisi tradisi Londo Iha tersebut hanya dilaksanakan oleh 
masyarakat desa Simpasai dan sekitar Bima. Tidak berlaku bagi 
mayoritas (kebanyakan) penduduk yang lain. 
3. Kategori ketiga, dilihat dari segi keabsahannya dalam syara’ 
tradisi upacara peta kapanca di desa Simpasai termasuk dalam Al- 
Urf Sahih, karena pelaksanaan dari tradisi tersebut tidak 
bertentangan dengan syara dan tujuan dari pelaksaan tradisi 
Londo Iha supaya mendapatkan restu dari keluarga (orang tua) 
pihak perempuan untuk melaksanakan pernikahan. Jadi dalam 
tradisi tradisi Londo Iha tidak menyalahi ketentuan yang telah 
ditetapkan Allah Swt mereka ingin menjalankan sunna Rasul 
(Pernikahan). Jadi adat atau kebiasaan masyarakat desa Simpasai 
ini termasuk urf sahih dalam perspektif hukum islam, jadi adat 
atau kebiasaan ini  dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan 
dalam menetukan suatu masalah hukum. 
Tradisi tradisi Londo Iha dilihat dari sudut pandang ‘Urf sudah 
memenuhi persyaratan sebagai ‘Urf di antaranya: 
1. Urf  tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. Tradisi 
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tradisi Londo Iha yang berkembang saat ini tidak bertentangan 
dengan norma-norma Islam. Tradisi yang berjalan dalam 
masyarakat ini tidak menjadi beban dalam pelaksanaan.  
2. ‘Urf tersebut harus benar-benar merupakan kebiasaan masyarakat. 
Pada dasarnya pelaksaan tradisi Londo Iha dilakukan oleh 
masyarakat Simpasai sejak zaman nenek moyang dan masih di 
laksanakan sampai saat ini dan hanya berlaku sebagian daerah 
mbojo (Bima)  
3. ‘Urftersebut masih tetap berlaku pada saat hukum yang 
didasarkan pada ‘Urf tersbut ditetapkan. Tradisi tradisi Londo Iha 
ini telah ada sebelum penetapan hukum, artinya tradisi yang 
terjadi pada saat itu sudah dilaksanakan oleh masyarakat Simpasai 
yang kemudian datang ketetapan hukumdijadikan sandaran 
4. ‘Urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat. Tradisi 
tradisi Londo Iha yang terjadi pada saat ini di dalam masyarakat  
mempunyai sisi-sisi kemaslahatan yaitu merupakan pelestarian 
adat dan budaya yang telah berjalan sekain lama dalam 
masyarakat Simpasai, selain itu tradisi ini bertujuan untuk 
mendapatka restu dari keluarga (orang tua) pihak perempuan 
 Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa pandangan urf terkait 
dengan tradisi londo iha adalah sesuatu yang tidak bertentangan karena 
disitu ada saling keterkaitan antara urf dan tradisi londo iha itu sendiri 
yaitu sama-sama menjadi sesuatu yang telah diterima dan ditetapkan 
oleh masyarakat secara umum sebagai suatu hukum yang wajib 
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dilakukan apabila kedua orang tua pihak perempuan tidak memberikan 
restu untuk melaksanakan pernikahan. Dan dengan adanya proses 
Londo Iha menjadikan pernikahan seseorang dinyatakan sah, karena 
tanpa adanya seorang wali khususnya wali perempuan, penikahan 
tersebut dinyatakan tidak sah karena tidak memenuhi syarat atau rukun 
pernikahan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penjabaran yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 
tradisi ‘Tradisi Londo Iha Dalam Perspektif Urf Di Desa Simpasai 
”dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. faktor penyebab dari terjadinya kawin lari di Kecamatan Lambu, 
dan dapat di bagi menjadi 2 faktor : 
a. Faktor Internal. 
1) Perempuan dan laki-laki telah berbuat yang bertentangan 
dengan norma agama dan adat (hamil di luar nikah). 
2) Orang tua dan keluarga perempuan memandang laki-laki 
tersebut mempunyai kelakuan yang tidak baik. 
3) Laki-laki tersebut pemeluk agama lain. Karena masyarakat 
Kabupaten Bima mayoritas memeluk agama Islam. 
b. Faktor Eksternal 
1) Syarat-syarat pembanyaran, pembiayaan dan upacara 
perkawinan yang diminta oleh pihak perempuan tidak 
dapat didipenuhi oleh pihak laki-laki. 
2) Kedua orang tua perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena latar belakang laki-laki tersebut 
tidak sederajat dengan keluarga mereka. Hal ini cenderung 
terjadi pada masyarakat yang garis keturunan raja-raja  
3) Kedua orang tua si perempuan tidak menyetujui laki-laki 
pilihan anaknya, karena orang tua secara diam-diam tanpa 
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sepengatahuan anaknya telah menjodohkannya dengan 
laki-laki lain. 
2. Bahwa pandangan urf terkait dengan tradisi londo iha adalah ’Urf 
s}ah{i>h karena tradisi tersebut tidak bertentangan dengan syara’ dan 
menjadi sesuatu yang telah diterima dan ditetapkan oleh 
masyarakat secara umum sebagai suatu hukum yang biasa 
dilakukan apabila kedua orang tua pihak perempuan tidak 
memberikan restu untuk melaksanakan pernikahan. Tradisi tersebut 
juga merupaka ’Urf kha>s  karena tradisi tersebut hanya ada di 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara barat. 
 
B. Saran-saran 
Saran yang ingin penulis sampaikan dalam peneliti ini adalah: 
1. Kepada orang-orang tua di Kecamatan Dompu, terutama 
yang mempunyai anak yang telah memasuki usia 
perkawinan, untuk lebih terbuka membangun komunikasi 
dengan anak artinya pada umur yang dimaksud si anak sudah 
saatnya untuk diajak duduk bersama untuk membicarakan 
tentang calon suami/istri. 
2. Kepada pemuda-pemudi,Janganlah kamu sekali-
kalimendekati zina, karena sesungguhnya zina adalah sesuatu 
perbuatan yang keji dan suatu keburukan. Taatilah orang tua 
dan perintah Perintah Allah serta  jauhi laranganya. 
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Daftar Lampiran 3 :  
Daftar Pertanyaan 
A. Pertanyaan kepada tokoh tasyarakat Desa Simpasai 
1. Bagaimana sejarah  Desa Simpasai itu? 
2. Bagaimana tradisi pernikahan yang biasa terjadi di Desa Simpasai? 
3. Apa yang terjadi jika seseorang tidak direstui oleh wali untuk menikah? 
4. Apa itu Londo Iha? 
5. Bagaimana prosedur untuk melaksanakan Londo Iha? 
6. Siapa sajakah yang biasa dimintai tolong untuk membantu proses Londo 
Iha? 
7. Bagaimana jika wali bersikukuh untuk tidak merestui anaknya? 
B. Pertanyaan kepada Pelaku Londo Iha 
1. Mengapa saudara melakukan Londo Iha? 
2. Faktor apa sajakah yang membuat saudara melakukan Londo Iha? 
3. Apakah sudah ada i’tikad untuk berunding secara baik-baik? 
4. Kemana yang saudara tuju setelah melakukan Londo Iha? 
C. Pertanyaan kepada masyarakat Desa Simpasai 
1. Apakah saudara mengetahui tradisi Londo Iha? 
2. Bagaimana sikap saudara mengenaik Tradisi Londo Iha? 
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Wawancara dengan Kepala Desa Simpasai dan Staf 
 Wawancara dengan Surahman pelaku Londo Iha  
 
Wawancara pelaku denga bapak Kasim (Pelaku Londo Iha) 
 Wawancara dengan Iskandar (Pelaku Londo Iha) 
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